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ABSTRACT

This study examines the performance of teachers at SMA Daarul Aitam Palembang. The purpose of this
study was to analyze the influence of job satisfaction and subjective well-being partially or
simultaneously on teacher performance. This type of research is quantitative descriptive, the population
in the study was 41 people, the sampling method in this study was the saturated sampling technique
(census), data collection through questionnaires. Data analysis was carried out by testing validity,
reliability, normality, multicollinearity, heteroscedasticity. The analysis technique used multiple linear
regression equations, then the t-test and F-test were carried out using the SPSS version 26 application
with a significance level of 5%. The study produced a t-test that partially proved that the job satisfaction
variable had a t count of 7,638> t table 2,024 with a significance value of 0.000 <0.05, and the subjective
well-being variable had a t count of 2,523> t table 2,024 with a significance value of 0.016 <0.05. Both
variables have a positive effect on teacher performance. The results of the F test show that the Fcount
value is 94.007 > Ftable 3.24 and the significance level is 0.000 < 0.05 indicating that both variables
simultaneously affect teacher performance. The correlation coefficient value is 0.896 while the
determination coefficient is 83.2%, which means that variations in teacher performance can be explained
by job satisfaction and subjective well-being, while 16.8% is influenced by other factors not studied.
Keywords: Job Satisfaction, Subjective Well-Being, Teacher Performance

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang kinerja guru SMA Daarul Aitam Palembang. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja dan subjective well-being berpengaruh secara parsial
maupun simultan terhadap kinerja guru. Jenis penelitian ini kuantitatif deskriptif, populasi dalam
penelitian sebanyak 41 orang, metode penarikan sampel dalam penelitian ini adalah teknik sampling
jenuh (sensus), pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner. Analisis data yang dilakukan dengan
uji validitas, reliabilitas, normalitas, multikolinieritas, heteroskedatisitas. Teknik analisis dengan
menggunakan persamaan regresi linear berganda, kemudian dilakukan uji t dan uji F dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 26 dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Penelitian, menghasilkan uji t
membuktikan secara parsial, variabel kepuasan kerja memiliki thitung 7.638 > ttabel 2.024 dengan nilai
signifikansinya 0,000 < 0,05, dan variabel subjective well-being memiliki nilai thitung 2.523 > ttabel 2.024
dengan nilai signifikansinya 0,016 < 0,05. Kedua variabel tersebut berpengaruh positif terhadap kinerja
guru. Hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung 94.007 > Ftabel 3.24 dan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05
menunjukkan bahwa kedua variabel secara simultan mempengaruhi kinerja guru. Nilai koefisien korelasi
sebesar 0,896 sedangkan koefisien determinasi 83,2% yang artinya variasi kinerja guru dapat dijelaskan
oleh kepuasan kerja dan subjective well-being, sementara 16,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Subjective Well-Being, Kinerja Guru.

1. Pendahuluan

Guru dengan tingkat subjective well-being yang tinggi biasanya lebih mampu
mengelola strategi, menjaga keseimbangan emosional, dan menunjukkan sikap yang optimis
dalam menghadapi tantangan di tempat kerja. Kondisi ini tentunya berkontribusi pada

Copyright © 2025 THE AUTHORC(S). This article is distributed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial
4.0 International license, http://journal.yrpipku.com/index.php/msej



http://journal.yrpipku.com/index.php/msej
mailto:20215100116@students.uigm.ac.id1
mailto:ziaaslan25@gmail.com2
mailto:hamidhalin@uigm.ac.id3

Abelia dkk, (2025) MSEJ, 6(4) 2025:7046-7058

meningkatnya kualitas pengajaran dan interaksi di kelas. Penelitian-penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis yang baik dapat meningkatkan produktivitas
dan kreativitas dalam bekerja, serta mengurangi risiko kelelahan emosional. Keberlanjutan
kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kesejahteraan guru, karena guru yang merasa
sejahtera dan termotivasi cenderung memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap
pembelajaran siswa. Guru yang memiliki semangat tinggi terhadap profesinya cenderung
menunjukkan dedikasi yang lebih besar, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
peningkatan kompetensi dan kualitas pendidikan di Indonesia.

SMA Daarul Aitam Palembang merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas swasta
yang ada di Kota Palembang. Sekolah Menengah Atas memiliki peran penting dalam
mempersiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, seperti
perguruan tinggi, atau memasuki dunia kerja. SMA Daarul Aitam Palembang memberikan
pendidikan umum yang lebih mendalam dan luas dibandingkan tingkat pendidikan sebelumnya,
dengan penekanan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, analitis, serta
penguasaan materi-materi akademik. Selain itu, SMA Daarul Aitam Palembang menekankan
pada pembentukan karakter dan pengembangan kemampuan interpersonal serta
kepemimpinan siswa. Pentingnya SMA tidak hanya terletak pada perannya dalam membekali
siswa dengan pengetahuan dan keterampilan akademik, tetapi juga sebagai tempat
pembentukan kepribadian dan kesiapan mental untuk menghadapi tantangan masa depan.
Oleh karena itu, jenjang pendidikan ini memegang peran sentral dalam membentuk generasi
muda yang berkualitas dan siap bersaing di berbagai bidang.

Berkaitan dengan pentingnya permasalahan mengenai kepuasan kerja dan subjective
well-being, maka hal tersebut sangat perlu diperhatikan oleh SMA Daarul Aitam Palembang,
agar menumbuhkan sumber daya manusia yang berkompeten dan dapat terwujudnya tujuan
sekolah yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan
wakil kepala sekolah kurikulum di SMA Daarul Aitam Palembang, bahwa terdapat fenomena
pada penelitian ini, seperti burnout (kejenuhan kerja) akibat kepuasan kerja yang rendah
akibat beban kerja yang berlebihan, kurangnya keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi, masih adanya guru yang kurang tanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukannya,
kurang puas dengan gaji yang diterima, serta guru yang kurang cekatan dalam menyelesaikan
tuntutan tugas yang telah diberikan instansi, sehingga pekerjaan lain menjadi tertunda.

Dilihat dari aspek kepuasan kerja yang ada pada guru di SMA Daarul Aitam Palembang,
bahwa seringkali guru merasa terbebani dengan tugas administratif yang berlebihan, serta
minimnya keseimbangan kehidupan kerja dikarenakan sebagian besar guru yang mengajar di
SMA Daarul Aitam Palembang juga mengajar di sekolah lain, tugas yang diberikan oleh pihak
sekolah sering tertunda, dan pengumpulannya dilakukan pada saat deadline. Akibatnya,
tumpukan tugas ini dapat mempengaruhi kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa.
Maka dari itu, pihak SMA Daarul Aitam Palembang, dapat meninjau dan merancang jadwal
pengajaran yang fleksibel, atau dengan mengoptimalisasi penggunaan platform digital,
pelatihan untuk guru dalam memanfaatkan teknologi agar pekerjaan administratif bisa
diselesaikan lebih efisien.

Aspek subjective well-being pada guru di SMA Daarul Aitam Palembang, bahwa
banyaknya guru yang sulit untuk menyeimbangkan kehidupan kerja dengan kehidupan pribadi,
hal ini bisa menurunkan produktivitas dan kinerja guru di sekolah serta kelelahan emosional
(burnout), kelelahan ini muncul akibat tekanan untuk memenuhi tuntunan pekerjaan di
sekolah serta kurangnya dukungan emosional, akibatnya guru merasa kewalahan terhadap
pekerjaannya dan kurang mampu menjalankan tugas secara efektif. Jika dibiarkan begitu saja,
guru dapat melakukan tindakan yang tidak rasional yang berdampak pada kinerjanya. Kondisi
seperti ini dapat mengurangi motivasi dan kualitas pengajaran, serta berdampak negatif pada
kesejahteraan subjektif guru. Oleh karena itu, SMA Daarul Aitam Palembang sebagai institusi
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dapat menyelenggarakan kegiatan yang membantu guru sebagai pekerja untuk meningkatkan
kesadaran dalam mengevaluasi emosi yang dialami saat bekerja. Adapun dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk menganalisis pengaruh Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja Guru SMA Daarul Aitam Palembang, Untuk menganalisis pengaruh Subjective Well-
Being terhadap Kinerja Guru SMA Daarul Aitam Palembang, untuk menganalisis pengaruh
Kepuasan Kerja dan Subjective Well-Being terhadap Kinerja Guru SMA Daarul Aitam Palembang.

2. Tinjauan Pustaka
Teori Organisasi
Teori organisasi merupakan sebuah teori yang mempelajari tentang kerja sama setiap
individu (Tanjung, et al., 2022). Teori organisasi adalah suatu konsep, pandangan, tinjauan,
ajaran, pendapat atau pendekatan tentang pemecahan permasalahan atau pengambilan
keputusan, sehingga organisasi dapat mencapai tujuan dan sasaran yang telah disepakati
bersama. Teori ini mempelajari tentang bagaimana organisasi menjalankan fungsinya dan
mempengaruhi serta dipengaruhi oleh orang-orang yang bekerja sama di dalamnya, atau
masyarakat di lingkup kerja mereka. Hakekatnya kelompok dalam individu untuk mencapai
tujuan bersama dengan menekankan aspek tingkah laku, motivasi dan proses kerja sama.
Hasibuan (2007) menyatakan bahwa ada beberapa unsur organisasi sebagai berikut:
a. Manusia (human), yaitu organisasi hanya terbentuk jika terdapat orang-orang yang bekerja
sama, dengan adanya pemimpin dan bawahan.
b. Tempat kedudukan, yaitu organisasi memerlukan lokasi atau tempat.
Tujuan, yaitu organisasi harus memiliki tujuan yang ingin dicapai.
d. Pekerjaan, yaitu keberadaan organisasi ditandai dengan adanya pekerjaan yang harus
dilakukan serta pembagian tugas.
e. Struktur, yaituadanya hubungan dan kerja sama antar individu di dalam organisasi.
f. Teknologi, yaitu organisasi memerlukan aspek teknis.

134

Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti mengelola. Pengelolaan ini
dilakukan melalui proses yang berstruktur sesuai dengan urutan dan fungsi dalam manajemen
(Sutisna & Effane, 2022). Manajemen merupakan bagian dari manajemen yang mempelajari
tentang hubungan dan peranan manusia dalam organisasi (Sianturi, et al., 2021). Manajemen
merupakan suatu strategi dalam memanfaatkan tenaga dan pemikiran orang lain untuk
melaksanakan aktivitas yang berfokus pada pencapaian tujuan organisasi yang telah
ditentukan sebelumnya. Manajemen suatu proses pengorganisasian, pengaturan, dan
pengawasan sumber daya dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan secara efisien dan efektif. Manajemen bukan hanya memanfaatkan sumber daya
manusia tetapi juga, mencakup pengelolaan berbagai asset organisasi seperti, modal, waktu,
metode kerja dan informasi.

Kinerja Guru

Kinerja atau performance adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai ketika mereka melakukan pekerjaan mereka sesuai dengan tugas yang
diberikan kepada mereka (Latifa, et al., 2020). Kinerja juga mencerminkan prestasi yang dibuat
oleh diri yang berpedoman dengan kebutuhan pekerjaan yang ada. (Firmansyah & Yustini,
2023), menyatakan bahwa kinerja mencakup hasil kerja dalam hal mutu serta jumlah yang
telah didapat oleh pegawai saat telah menyelesaikan tugasnya. Kinerja guru dapat
didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan guru dalam melakukan tugas dan pembelajaran
sesuai dengan tanggung jawab dan kewenangannya berdasarkan standar kinerja yang telah
ditetapkan selama periode waktu tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran (Savira, et al.,
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2023). Sebagai bagian terpenting dalam terlaksananya proses Pendidikan, guru dituntut untuk
memiliki keterampilan dan kemampuan yang baik (Febriyanti & Rijanti, 2023). Jadi
kesimpulannya, kinerja atau performance merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang
pekerja, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, dalam melaksanakan tugas yang diberikan
(Pala’langan, 2021).

Indikator-Indikator Kinerja Guru

Mangkunegara (2017) mengemukakan bahwa Indikator dari kinerja adalah sebagai berikut:

1. Kualitas kerja adalah Tingkat atau derajat keunggulan, diukur dari seberapa baik seorang
guru dalam melakukan pekerjaannya untuk memenuhi standar atau harapan yang telah
ditetapkan.

2. Kuantitas kerja adalah kinerja yang telah dicapai seorang guru untuk mengukur seberapa
banyak sesuatu yang telah dicapai dalam waktu tertentu, tanpa mempertimbangkan mutu
atau kualitasnya.

3. Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh guru mampu melakukan pekerjaannya dengan
akurat tanpa melakukan kesalahan.

4. Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran atau kewajiban seseorang untuk
melakukan pekerjaannya yang telah diberikan oleh pihak organisasi, institut ataupun
perusahaan.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan di mana seseorang memandang pekerjaannya (Latifa, et al., 2020).
Kepuasan kerja sebagai keadaan emosi positif yang menyenangkan yang dihasilkan dari
penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang (Miranda, et al., 2020). Kepuasan kerja
guru dipengaruhi oleh kondisi kerjanya, jika guru merasa puas terhadap pekerjaannya, dapat
dilihat dari rasa puas akan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepada guru dalam
waktu yang telah ditentukan. Seseorang guru akan memiliki keyakinan diri yang tinggi,
semangat kerja yang tinggi, dan perasaan bahagia sehingga tujuan organisasi dapat tercapai
dengan baik (Sari, et al., 2022). Jika pernyataan guru bersifat positif tentang pekerjaannya,
guru akan merasa puas dan mendorong mereka untuk bekerja lebih baik untuk mencapai
tujuan organisasi. Ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja akan mempengaruhi kinerja guru
(Latifa, et al., 2020).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja
Viernes, et al. (2024) mengemukakan bahwa kepuasan kerja guru dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain:

1. Usia guru adalah usia seorang guru ketika mereka mulai atau sedang mengajar.
Pengalaman, kematangan, dan perspektif selama proses pembelajaran dapat dipengaruhi
oleh usia.

2. Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan yang telah diambil oleh seorang guru, seperti
sarjana, magister, atau doktoral.

3. Gaji adalah jumlah uang yang diterima seorang guru sebagai kompensasi untuk pekerjaan
mereka.

4. Intensitas kerja adalah tingkat kesibukan yang harus dilakukan oleh seorang guru, seperti
jam mengajar, persiapan materi, dan tanggung jawab lain di luar kelas, seperti bimbingan
siswa atau tugas administratif.

5. Pelatihan tambahan dan kesempatan untuk maju, pelatihan ini mengacu pada program
atau kursus yang diikuti oleh seorang guru untuk meningkatkan keterampilan atau
pengetahuan mereka.
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6. Administrasi sekolah adalah sistem manajemen dan tata kelola di lingkungan sekolah, yang
termasuk kebijakan, keputusan administratif, dan tata letak sekolah.

7. Tempat asal guru adalah tempat seorang guru berasal, yang dapat memengaruhi
pandangan mereka, budaya, dan cara mereka mengajar, serta adaptasi terhadap
lingkungan kerija.

8. Tekanan masyarakat adalah kesan, harapan, atau pengaruh masyarakat terhadap guru
mengenai kinerja dan hasil pendidikan.

Indikator-Indikator Kepuasan Kerja

Afandi (2018) mendefinisikan indikator kepuasan kerja sebagai berikut:

1. Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, yaitu sejauh mana pekerjaan yang menyediakan
kesempatan bagi seseorang untuk memperoleh tanggung jawab dalam suatu tugas tertentu
dan tantangan dalam pekerjaan itu sendiri.

2. Gaji atau upah adalah kompensasi finansial yang diberikan oleh perusahaan atau pemberi
kerja kepada karyawan sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilakukan selama
periode tertentu.

3. Promosi jabatan adalah seorang guru yang diberi promosi jabatan sebagai pengakuan atas
kinerja atau kemampuan yang lebih baik.

4. Pengawasan adalah seseorang yang ditugaskan untuk memberikan perintah atau petunjuk
dalam pelaksanaan pekerjaan.

5. Rekan kerja adalah para guru yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.

Subjective Well-Being

Subjective Well-Being merupakan teori evaluasi yang terjadi atau dialami dalam
kehidupan, yang melibatkan proses kognitif dan afektif yang aktif evaluasi kognitif dilakukan
saat seseorang memberikan evaluasi secara sadar dan menilai kepuasan mereka terhadap
kehidupan secara keseluruhan atau evaluasi mengenai aspek-aspek khusus dalam kehidupan,
seperti kepuasan kerja, minat, dan hubungan. Sedangkan reaksi afektif adalah reaksi seorang
guru terhadap kejadian-kejadian dalam hidup yang meliputi emosi, yang menyenangkan dan
emosi yang tidak menyenangkan (Hastuti, et al., 2020). Subjective well-being adalah konsep
luas yang mencakup pengalaman emosi dan suasana hati positif tingkat tinggi, emosi dan
suasana hati negatif tingkat rendah, dan kepuasan hidup yang tinggi sebagai indikator yang
independen satu sama lain. Guru yang memiliki subjective well-being yang tinggi diharapkan
mampu mengelola stres dengan lebih baik dan lebih siap menghadapi tantangan pekerjaan,
sehingga dapat bekerja dengan lebih efektif dan produktif (Anggraini, et al., 2022).

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran menjelaskan secara konseptual mengenai bagaimana satu teori
dapat berhubungan di antara berbagai faktor yang telah diidentifikasikan penting terhadap
suatu masalah penelitian. Kerangka pemikiran menggambarkan pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat, yaitu Pengaruh Kepuasan Kerja dan Subjective Well-Being
Terhadap Kinerja Guru SMA Daarul Aitam Palembang.
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

3. Metode Penelitian
Metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif berlandaskan pada filsafat
positivisme, yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2022).

Jenis Data

Sugiyono (2022) menyatakan bahwa jenis data terbagi menjadi dua yaitu sebagai berikut:

1. Data Kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, di mana pengumpulan datanya
menggunakan instrumen penelitian, data penelitiannya berbentuk angka atau data
kualitatif yang diangkakan.

2. Data Kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dapat dilakukan secara triangulasi (gabungan),
data bisa berbentuk kata, skema, ataupun gambar. Analisis data bersifat induktif.

Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, berupa data primer dan data

sekunder sebagai berikut:

1. Data Primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber aslinya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer yang secara khusus
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Metode yang akan
digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan data primer yaitu melalui angket
(kuesioner).

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, contohnya lewat orang lain atau lewat
dokumen, dan melalui media perantara (diperoleh dan dicatat pihak lain). Data sekunder
dalam penelitian ini dilakukan berasal dari buku, jurnal, website, skripsi maupun dari
internet yang memiliki hubungan dengan permasalahan penelitian ini.

Populasi

Populasi merupakan suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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seluruh guru di SMA Daarul Aitam Palembang yang berjumlah 41 orang, yang terdiri dari 35
Guru Tetap dan 6 Guru Honorer untuk dijadikan sebagai responden.

Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi,
metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah sampling jenuh (sensus) menggunakan
seluruh anggota populasi sebagai sampel dengan jumlah 41 responden.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian dilakukan menggunakan hasil dari data yang diperoleh melalui
jawaban dari responden serta hasil pengolahan data yang telah didapat. Hasil yang telah
diperoleh akan dijadikan sebagai dasar analisis dan untuk membantu menjawab dari hipotesis
yang telah diajukan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah
jenis penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Kepuasan Kerja dan Subjective Well-Being Terhadap Kinerja Guru di SMA Daarul Aitam
Palembang.

Karakteristik Responden
Pada penelitian ini, objek yang diteliti adalah Guru di SMA Daarul Aitam Palembang.

Jumlah sampel yang digunakan adalah 41 responden dengan data identitas yang dikumpulkan
adalah jenis kelamin, status pekerjaan, umur, pendidikan terakhir, dan lama bekerja. Berikut
adalah data karakteristik responden yang telah peneliti kumpulkan melalui penyebaran
kuesioner kepada responden.
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil data klasifikasi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin disajikan dalam

tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik Keterangan Total Responden Persentase
Laki-laki 11 26,8%

Jenis Kelamin Perempuan 30 73,2%
Jumlah 41 100%

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang diolah peneliti (2024)
Dari hasil olah data pada tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa responden laki-laki
sebanyak 11 guru atau 26,8% guru, dan responden perempuan sebanyak 30 guru atau
73,2% guru.
2. Responden Berdasarkan Status Pekerjaan
Hasil data klasifikasi karakteristik responden berdasarkan tingkat status pekerjaan disajikan
peneliti dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.2 Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan

Karakteristik Keterangan Total Responden Persentase
Guru Tetap 35 85,4%
Status Pekerjaan Guru Honorer 6 14,6%
Jumlah 41 100%

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang diolah peneliti (2024)
Dari hasil olah data pada tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa responden Guru Tetap
sebanyak 35 guru atau 85,4% guru dan Guru Honorer sebanyak 6 guru atau 14,6% guru. Hal
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ini menunjukkan bahwa sebagian besar yang mengajar di SMA Daarul Aitam Palembang
adalah Guru Tetap.
3. Responden Berdasarkan Umur
Hasil data klasifikasi karakteristik responden berdasarkan tingkat umur disajikan peneliti
dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.3 Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Karakteristik Kategori Total Responden Persentase
20 - 29 Tahun 9 22%
30 - 39 Tahun 17 41,4%
Umur 40 - 49 Tahun 10 24,4%
> 50 Tahun 5 12,2%
Jumlah 41 100%

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang diolah peneliti (2024)
Dari hasil olah data pada tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa responden berdasarkan
umur 20-29 tahun sebanyak 9 guru atau 22% guru, umur 30-39 tahun sebanyak 17 guru
atau 41,4% guru, umur 40-49 tahun sebanyak 10 guru atau 24,4% guru dan guru yang
berumur > 50 tahun sebanyak 5 guru atau 12,2% guru. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada usia 30-39 tahun.
4. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Hasil data klasifikasi karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir
disajikan peneliti dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.4 Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Karakteristik Kategori Total Responden Persentase
- S1 40 97,6%
ickvoi— 1
Jumlah 41 100%

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang diolah peneliti (2024)
Dari hasil olah data pada tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa responden berdasarkan
tingkat pendidikan terakhir S1 sebanyak 40 guru atau 97,6% guru, S2 sebanyak 1 guru atau
2,4% guru. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar dari guru yang bekerja di Sekolah
Menengah Atas (SMA) Daarul Aitam Palembang pendidikan terakhirnya S1.
5. Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Hasil data klasifikasi karakteristik responden berdasarkan tingkat lama bekerja disajikan
peneliti dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.5 Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Karakteristik Keterangan Total Responden Persentase
< 5 Tahun 19 46,3%
5-10 Tahun 9 22%
11 - 15 Tahun 8 19,5%
Lama Bekerja
0,
> 15 Tahun 5 12,2%
Jumlah 41 100%

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang diolah peneliti (2024)
Dari hasil olah data pada tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa responden berdasarkan
tingkat lama bekerja < 5 tahun sebanyak 19 guru atau 46,3% guru, 5-10 tahun sebanyak 9
guru atau 22% guru, 11-15 tahun sebanyak 8 guru atau 19,5% guru dan lama bekerja > 5
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tahun sebanyak 5 guru atau 12,2% guru. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar dari
tingkat lama mengajar guru < 5 tahun.

Teknik Analisis

Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan menyebar angket atau kuesioner
kepada 41 orang sebagai sampel. Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana
pernyataan dalam angket tersebut mana yang valid dan mana yang tidak valid. Uji validitas
dihitung dengan membandingkan nilai r hitung (correlated item-total correlation) dengan nilai
r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Suatu
pernyataan kuesioner dikatakan valid jika nilai r hitung > r tabel dan nilainya positif. Dalam
penelitian ini nilai korelasi diuji dengan taraf signifikan += 0,05. Nilai df = n-2 adalah 41-2 = 39,
dilihat dalam tabel distribusi, r tabel = 0,3081. Berdasarkan hasil pengolahan dengan bantuan
program SPSS Versi 26 maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas

Variabel/Indikator

No Kepuasan Kerja r hitung r tabel keterangan
1 X1.1 0,540 0,308 Valid
2 X1.2 0,901 0,308 Valid
3 X1.3 0,808 0,308 Valid
4 X1.4 0,583 0,308 Valid
5 X1.5 0,778 0,308 Valid
6 X1.6 0,907 0,308 Valid
7 X1.7 0,904 0,308 Valid
8 X1.8 0,865 0,308 Valid

Subjective Well-Being
1 X2.1 0,653 0,308 Valid
2 X2.2 0,668 0,308 Valid
3 X2.3 0,927 0,308 Valid
4 X2.4 0,875 0,308 Valid
5 X2.5 0,837 0,308 Valid
6 X2.6 0,902 0,308 Valid
7 X2.7 0,783 0,308 Valid
8 X2.8 0,836 0,308 Valid
Kinerja Guru
1 Y.l 0,861 0,308 Valid
2 Y.2 0,656 0,308 Valid
3 Y.3 0,776 0,308 Valid
4 Y.4 0,577 0,308 Valid
5 Y.5 0,722 0,308 Valid
6 Y.6 0,678 0,308 Valid
7 Y.7 0,661 0,308 Valid
8 Y.8 0,658 0,308 Valid

Sumber: Data diolah peneliti (2024)
Berdasarkan hasil tabel 4.6 pengujian validitas di atas dapat dilihat bahwa keseluruhan
item variabel penelitian mempunyai r hitung> I tabel Yang pada taraf 5% (a = 0,05) dan n = 41
diperoleh r tae1= 0,308. Dapat diketahui r hitung hasil masing-masing item > 0,308 sehingga dapat
dikatakan bahwa semua pertanyaan yang digunakan dalam kuesioner memenuhi syarat
validitas dan keseluruhan variabel pada penelitian ini adalah valid untuk digunakan sebagai
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instrumen dalam penelitian atau pernyataan yang diajukan dapat digunakan untuk mengukur
variabel yang diteliti.

Uji Reliabilitas
Setelah dilakukan uji validitas data dan dinyatakan valid, maka selanjutnya melakukan

uji reliabilitas data. Uji reabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari suatu variabel. Uji reliabilitas dihitung dengan membandingkan nilai Cronbach
Alpha variabel. Kriteria penilaian uji reliabilitas sebagai berikut:
a. lJika hasil koefisien Alpha lebih besar dari taraf signifikasi 60% atau 0,6 maka kuesioner

tersebut reliable.
b. Jika hasil koefisien Alpha lebih kecil dari taraf signifikasi 60% atau 0,6 maka kuesioner

tersebut tidak reliable.

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Cross of Value Keterangan
X1 0,910 0,6 Reliabel
X2 0,923 0,6 Reliabel

Y 0,851 0,6 Reliabel

Sumber: Data diolah peneliti (2024)

Berdasarkan hasil dari tabel 4.7 di atas bahwa, besarnya nilai Cronbach Alpha untuk
Kepuasan Kerja (X1), Subjective Well-Being (X2) dan Kinerja Guru (Y) lebih dari 0,6, yang artinya
dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen pernyataan dari penelitian pada variabel
dinyatakan reliabel atau cukup konsisten, sehingga layak untuk disebarkan.

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa variabel kepuasan kerja dan
subjective well-being secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
Kinerja Guru di SMA Daarul Aitam Palembang. Dari hasil Fhitung 94.007 lebih besar dari Fiape 3,24
artinya positif, maka Ho ditolak dan H; diterima, serta nilai p-value diperoleh pada kolom sig
0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya signifikan. Pengaruh kepuasan kerja dan subjective well-
being secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja guru di SMA Daarul Aitam
Palembang. Hal ini menunjukkan hubungan antara kepuasan kerja dan subjective well-being
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja guru secara simultan, dengan nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 83,2% berarti sebagian besar variasi kinerja guru dapat
dijelaskan oleh kedua variabel ini. Kombinasi antara variabel kepuasan kerja dan subjective
well-being yang tinggi guru dapat bekerja dengan produktivitas maksimal, memberikan
pengajaran berkualitas, dan menciptakan lingkungan belajar yang positif bagi siswa. Kepuasan
kerja memberikan fondasi motivasi eksternal melalui penghargaan, insentif dan lingkungan
kerja yang mendukung sedangkan subjective well-being memberikan stabilitas internal melalui
keseimbangan emosi, rasa bahagia, dan kepuasan hidup. Jika kedua variabel ini dikelola
dengan baik, guru akan memiliki potensi yang lebih besar untuk mencapai performa yang
optimal. Sebaliknya, jika salah satu variabel ini diabaikan, maka kinerja guru dapat terganggu
meskipun variabel lain terpenuhi.

SMA Daarul Aitam Palembang, dapat meningkatkan kinerja guru dengan memastikan
bahwa kepuasan kerja harus lebih diperhatikan melalui pengelolaan beban kerja yang adil,
pemberian kompensasi yang sesuai, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung.
Selain itu juga, SMA Daarul itam Palembang harus mengupayakan program untuk
meningkatkan kesejahteraan emosional guru, seperti pengelolaan stres, kegiatan
pengembangan diri dan dukungan sosial yang kuat. Hasil ini didukung oleh (Mangkunegara,
2017) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja pendorong utama peningkatan kinerja,
sedangkan menurut (Sofyan, et al., 2024) bahwa guru yang merasa puas dengan pekerjaannya
cenderung lebih termotivasi dan berdedikasi terhadap lembaga pendidikannya. Kumar (2022)
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mengemukakan bahwa subjective well-being memoderasi hubungan antara kepuasan kerja
dan kinerja, menunjukkan bahwa kedua variabel saling melengkapi. Guru yang merasa puas
dengan pekerjaan dan memiliki kesejahteraan psikologis yang baik cenderung lebih produktif
dan termotivasi. Guru yang memiliki keseimbangan emosi dan kehidupan lebih mampu
mengelola tekanan kerja dan menciptakan suasana belajar yang kondunsif. Pada penelitian
yang dilakukan oleh (Palalangan, 2021) menunjukkan bahwa kombinasi antara variabel
kepuasan kerja dan subjective well-being mampu meningkatkan kualitas pengajaran secara
signifikan. (Latifa, et al., 2020) juga menyatakan bahwa kepuasan kerja dan subjective well-
being secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja guru.

5. Penutup

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepuasan Kerja dan Subjective
Well-Being Terhadap Kinerja Guru SMA Daarul Aitam Palembang. Responden berjumlah 41
guru. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan terhadap
permasalahan dengan menggunakan model regresi linier berganda, maka dapat diambil
kesimpulannya sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru di
SMA Daarul Aitam Palembang. Hal ini dibuktikan dengan terdapat pengaruh yang signifikan
antara kepuasan kerja terhadap kinerja guru yang dapat dilihat dari hasil diperoleh dari nilai
t hitung 7.638 > t tabel 2.024 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Subjective Well-Being Terhadap Kinerja
Guru di SMA Daarul Aitam Palembang. Hal ini dibuktikan dengan terdapat pengaruh yang
signifikan antara subjective well-being terhadap kinerja guru yang dapat dilihat dari hasil
diperoleh dari nilai t hitung 2.523 > 2.024 dengan nilai signifikan 0,010 < 0,05.

3. Hasil uji F menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan variabel kepuasan kerja dan
subjective well-being terhadap kinerja guru di SMA Daarul Aitam Palembang. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya kepuasan kerja dan subjective well-being meningkatkan
kinerja guru dengan dibuktikannya hasil uji Fhitung 94.007 > Fiape 3.24, dan tingkat signifikan
0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima. Dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja
dan subjective well-being secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru
di SMA Daarul Aitam Palembang.

4. Pada uji koefisien korelasi (R) didapatkan hasil sebesar 0,896 dilihat dari interpretasi
koefisien bahwa diketahui nilai 0,896 termasuk ke dalam kategori sangat kuat. Uji koefisien
determinasi (R?) didapatkan hasil sebesar 83,2%, maka dapat disimpulkan bahwa besarnya
variabel kepuasan kerja dan subjective well-being berpengaruh secara simultan dengan nilai
83,2%, sisanya 16,8% bisa dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil pada penelitian ini mengenai kepuasan kerja dan subjective well-
being terhadap kinerja guru di SMA Daarul Aitam Palembang, dapat disimpulkan bahwa kedua
variabel ini secara signifikan mempengaruhi kinerja guru, baik secara parsial maupun simultan.
Kepuasan kerja terbukti memiliki pengaruh yang dominan terhadap kinerja guru, di mana
tingkat kepuasan kerja yang tinggi mendorong motivasi, dedikasi dan komitmen guru dalam
melaksanakan tugas pengajarannya serta tanggung jawab administratif secara efektif. Guru
yang merasa puas dengan lingkungan kerja, pengakuan atas hasil kerja, kompensasi yang layak
dan keseimbangan beban tugas menunjukkan kinerja yang optimal. Subjective well-being juga
memberikan kontribusi yang positif terhadap kinerja guru, dimana kesejahteraan psikologis
yang baik, termasuk keseimbangan emosional, kepuasan hidup dan dukungan sosial, guru
dapat mengelola stress kerja dengan lebih baik dan menghadapi tantangan di tempat kerja
secara positif. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan pentingnya upaya holistik untuk
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meningkatkan kepuasan kerja dan subjective well-being guru, karena kedua variabel ini saling
melengkapi dalam membangun tenaga pendidik yang produktif, berkomitmen, dan mampu
memberikan kontribusi yang maksimal terhadap pencapaian tujuan Pendidikan.
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